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ABSTRAK

Salah satu alat untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan program inseminasi buatan
adalah pengukuran terhadap besarnya nilai efisiensi reproduksi. Adapun salah satu untuk
mengetahui efisiensi reproduksi dari ternak yang di IB adalah Service per conception (S/C).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui S/C sapi madura yang dikawinkan dengan sapi limousin.
Penelitian ini dilaksanakan di Kecam atan Proppo Kabupaten. M ateri penelitian menggunakan
induk sapi madura yang dilakukan insem inasi buatan (IB) dengan semen sapi Limousin. Jum lah
sampel sebanyak 558 ekor. Hasil penelitian menunjukkan S/C sapi M adura yang dikawinkan
dengan sapi Limousin sebesar 1,0089, ini mengindikasikan bahwa ternak sapi madura yang

dikawinsilangkan dengan sapi Limosindilakukan IB satu kali ternak sudah bunting.

Kata Kunci : S/C,sapi Madura, sapilimousin

PENDAHULUAN fungsi sosial dan tabungan hidup yang

dimanfaatkan sewaktu-waktu diperlukan.

Perm asalahan umum yang dihadapi oleh

Latar Belakang peternak sapi di Pulau Madura adalah

. rendahnya kinerja biologis ternak yang

Dalam beberapa dasawarsa terakhir
o i ditandai dengan tingginya angka kem atian

ini permintaan pangan asal ternak cenderung
. anak, lam batnya pertum buhan anak

terus meningkat, walaupun terdapat
mencapai umur jual dan interval kelahiran

fluktuasi yang <cukup besar antar waktu
i L yang panjang. W aktu kelahiran yang kurang

maupun wilayah, namun saat ini rata-rata
. i i tepat yang sering terjadi pada saat

konsum si protein hewani penduduk
i i i ketersediaan pakan terbatas berdam pak pada

Indonesia per kapita per tahun masih sangat
. . . rendahnya berat lahir dan produksi susu

rendah, antara lain berasal dari daging, telur
sehingga menghambat pertumbuhan anak.

dan susu sekitar 4,13 kg; 5,66 kg; dan 10,47
o i Penurunan produktivitas selain diperngaruhi

kg (Ditjen Peternakan, 2007). Sebagian
X i oleh adanya penurunan kualitas genetik

besar usaha ternak sapi di Pulau M adura
. i i L ternak juga akibat dari sistem pemeliharaan

dilakukan oleh petani kecil yang memiliki

i i sapi yang m asih bersifat tradisional,

berbagai keterbatasan yaitu : keterbatasan
sehingga potensi biologis belum dapat

pengetahuan, lahan serta modal wusaha.
L . memberikan peningkatan produksi yang

Keadaan ini menyebabkan manajemen

. . L berarti (Susilawati,2005).
pemeliharaan masih pada taraf tradisional

yaitu upaya mem pertahankan ternak sebagai
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Hardjosubroto (2002) menyebutkan,
perkawinan silang dua bangsa hanya
dilakukan dan akan memberikan manfaat
yang baik apabila efek heterosis tampak
lebih baik. Faktor heterosis dimanfaatkan
yang penekanannya diarahkan kepada
peningkatan produktivitas, sedangkan arah
untuk mendapatkan bangsa baru merupakan
hal yang tidak mungkin karena diperlukan
waktu panjang, m ateri, dan keragam an
faktor genetik cukup besar. Dengan kegiatan
IB, sapi lokal berubah menjadi sapi tipe
besar yang membutuhkan banyak pakan.
Pada kondisi sulit pakan, sapi crossbred
menjadi kurus, kondisi tubuh buruk, dan
berakibat menurunnya kinerja reproduksi,
seperti: nilai S/C (Sevice Per Conception)
tinggi, jarak beranak panjang, dan

rendahnya calfcrop.

Kecam atan Proppo merupakan
kecam atan bagian wilayah barat yang
berbatasan dengan kabupaten Sampang.
Kecamatan Proppo sebesar 7.554 kepala
keluarga atau sekitar 48,87% dari jum lah
total kepala keluarga yang ada di Kecamatan
Proppo berada dalam kondisi pra sejahtera.
Padahal dari sisi jumlah industri dan tenaga
kerja dari sektor pertanian dan peternakan,
kecam atan Proppo menem pati urutan
pertama terbanyak yaitu 1.152 jenis industri
atau sekitar 21,69% dari jum lah total
keseluruhan industri yang ada di Kabupaten
Pamekasan. Dem ikian juga dari sisi tenaga
kerja industri di Kecam atan Proppo
sejumlah 2.546 orang tenaga Kkerja atau
sekitar 17,42% dari jum lah total tenaga kerja
industri yang ada di Kabupaten Pamekasan.
Realita ini belum membangunkan

kem andirian ekonomi masyarakat kedalam

sektor perternakan yang optim al
(Anonimous, 2012). Secara um um
Kecam atan Proppo dapat mewakili
gam baran um um pelaksanaan 1B di

Kabupaten Pamekasan, sebab kondisi sosial,
ekonomi dan geografis kecamatan hamper

sam a.

Tujuan penulisan artikel ini adalah
untuk mengetahui S/C Sapi Madura yang
dikawinkan dengan Sapi Limousin di

Kecam atan Proppo Kabupaten Pamekasan.

M ATERI DAN METODE PENELITIAN

W aktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan
pada tanggal 1 Januari 2010 - 30 Oktober

2012.

M ateri Penelitian

M ateri penelitian adalah Induk sapi
madura (sapi M adura yang dikawinkan
dengan sapi Limosin). Jumlah sampel induk
sapi Madura sebanyak 558 ekor, yakni 21%
dari total populasi sapi M adura yang di IB
dengan sapi Limousin di Kecam atan Proppo,
sebagai penjelasan ; jumlah sapi yang di IB
di Kecam atan Proppo sebanyak 1.260
ekor/tahun, sehingga selama tiga tahun
sebanyak 3.780 ekor. Dari jumlah tersebut,
proporsi sapi Madura yang di IB dengan

sapi Limousin adalah 70% .

Peralatan yang digunakan adalah
semen sapi Limousin, recording dan

peralatanuntuk melakukan IB.

Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dalam
penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu
data primer dan sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh peneliti secara
langsung di lapangan yang bersumber dari
peternak dengan cara wawancara. Data
primer merupakan perlakuan IB dan tingkat
kebuntingan. Data sekunder berasal dari data
perkawinan sapi yang dimiliki oleh peternak
Kecamatan Proppo Kabupaten Pamekasan

dan dari study pustaka (library research).
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Dalam rangka pengum pulan data dan

informasiyang dibutuhkan.

Teknik Pengum pulan Data

Pengum pulan data dilakukan sebagai

berikut:

c. Survei pendahuluan, mengenai data dan
informasi peternak, yang mencakup
Nama dan alamat peternak, Tanggal
pelaksanaan IB /1B 11/IB I1ll, kode bull
dan bangsa bull, kode semen

d. Observasi, sebagai suatu upaya dengan
melakukan survei terhadap obyek yang
akan ditelitimelalui:

1) W awancara
Teknik ini dilakukan dengan cara
melakukan tanya jawab secara
langsung kepada responden. Hal ini
dilakukan untuk mem perjelas
terhadap pertayaan yang dianggap
kurang jelas oleh responden.

Disam ping itu teknik ini juga untuk

mengetahui secara lebih mendetail

beberapa alasan responden

memberikan penilaian tertentu
pertanyaan yang diajukan tentang IB

dan kebuntingan ternak.

2) Kuesioner
Teknik dalam pengum pulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
dengan cara menyebarkan kuisioner

kepada para responden.

Analisis Data

Service Per Conception dihitung dari
jum lah inseminasi atau service yang
dilakukan dibagi dengan jumlah sapi yang
diinseminasi (Toelihere, 1981b), stau dapat

ditulis

Jumlah pelayanan IB

Ss/C =
Jumlah total bunting

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha Peternakan Sapi Madura yang
dikawinkan dengan sapi limousine di
Kecam atan

Proppo Kabupaten

Pamekasan

Karakteristik Responden

Sebanyak 50 orang responden
(sampel) petani yang ada di kecamatan
proppo mempunyai luas lahan pertanian
sebagai penyokong kehidupan ekonomii
keluarga rata-rata sebesar 0.25-0.3 ha
(dengan asumsi luasan lahan dihitung pada
luasan tanaman tembakau sebanyak 2500 -

3500 batang) (Anonimous,2012b).

Jum lah kepemilikan ternak vyang
ada rata-rata 1-2 ekor. Umur peternak
antara 25-45 ‘tahun, dengan pengalaman
beternak 5-15 tahun. Lama beternak
menggam barkan pengalaman para peternak
pada usaha peternakan sapi Madura. Hal
itu menunjukkan kem atangan peternak

dalam mengelolapemeliharaanternak.

Sistem pemeliharaan dan M anajemen

Pakan

Pada umumnya peternak mengandangkan
ternaknya sepanjang hari dengan ternak
tidak dilepas, sehingga akses pakan yang
akan didisribusikan pada ternak mudah.
Pola ini memperlihatkan sistim pemberian
pakan yang mengarah pada yang lebih baik
yakni dengan berusaha wuntuk mengambil
pakan sendiri kemudian membawakannya
kepada ternak-ternak sapi mereka. Hal ini,
dikarenakan secara totalitas peternak
mempunyai padang rumput pada lahan

khusus yang mereka miliki maupun dari
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limbah pertanian di wilayah peternak

tersebut.

Service Per Conseption (S/C) Ternak Sapi

M adura yang dikawinkan dengan sapi
limousine di Kecamatan Proppo
Service per conseption (S/C)

merupakan indikator terhadap produktivitas

Tabel 1. Service per conseption

limousindi Kecam atan Proppo

(S/C) Ternak Sapi

ternak sapi. Jika penam pilan reproduksi sapi

madura yang dikawinkan dengan sapi
limousine mendukung, m aka
produktivitasnya juga baik. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilaksanakan pada
peternakan sapi madura yang dikawinkan
dengan sapi limousine di Kecamatan

Proppo, penam pilan reproduksi dapat dilihat

pada Tabel 1.

M adura yang dikawinkan dengan sapi

Uraian N M inimum M aximum Rata- % > Sampel
rata
Services Per Conception (S/C) 558 1 2 1,0089 100
Akseptor IB dengan nilaiS/C = 553 1 1 1 99,1
1
Akseptor IB dengan nilaiS/C = 5 2 2 1,5 0,9
1,5
Sumber : Data diolah (2012)
Tabel 2. Akseptor IB dari Tahun 2010 - Oktober 2012 Ternak Sapi Madura yang dikawinkan
dengan sapilimousin Kecam atan Proppo
2010 2011 2012
Tahun
Inseminasi ke Inseminasi ke Inseminasi ke
Bulan I 1l | Il | Il
Januari 18 20 19
Februari 16 25 7
M aret 11 1 18 11
April 14 11 10
M ei 21 1 19 13
Juni 18 1 20 14
Juli 16 1 27 14 1
Agustus 14 15 14
Septem ber 9 23 17
Oktober 24 22 17
Nopember 18 10
Desember 23 10
TOTAL 202 4 220 136 1

Keterangan: Peternak yang tidak melapor berartidiasumsikan ternak sudah bunting.

Sumber : Data diolah (2012)
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan
bahwa mengambil sampel sebanyak 558
ekor, mengindikasikan bahwa ternak Sapi
M adura yang dikawinsilangkan dengan Sapi
Limousin dilakukan 1IB satu kali ternak
sudah bunting. IB dilakukan pada saat fase
estrus 9 jam setelah tanda-tanda estrus
muncul pertama kali, hal ini berkaitan
dengan pengetahuan petani yang secara
pengalaman peternak apabila ada tanda-
tanda seperti menurunnya nafsu makan, sapi
gelisah dengan sering berbunyi serta
keluarnya cairan dari alat kelamin betina,

petani biasanya langsung member tahukan

kepada petugas 1B untuk selanjutnya
dilakukan inseminasi buatan. Fakta ini
menggam barkan bahwa Services per

conception (S/C) pada ternak sapi cukup
baik sebesar 1,0089. Pada penelitian ini

konsepsi pada IB pertama adalah rata-rata

96 % . Hal tersebut menunjukkan masih
tingginya konsepsi pada induk sapi
M adrasin. Ildealnya konsepsi seekor induk
yang normal untuk sekali bunting hanya

mem butuhkan sekali pelayanan perkawinan
(satu kali proses IB). M enurut pendapat
Sujono (2011), mengatakan bahwa
keberhasilan angka konsepsi diatas 50 %
dari semua induk yang di IB dalam satu kali
proses IB atau mengawinkan induk-induk
yang berahi diharapkan tingkat kebuntingan
tinggi. Sedangkan pada konsepsi kedua
sebanyak 4 % dari data kumulatif sperti
tertera dalam tabel 2. Sapi M adura yang
dijadikan sam pel satu kali IB sebanyak 553

ekor sedangkan yang dilakukan IB sampai

dua kali sebanyak 5 ekor.

Tingkat konsepsi atau angka
konsepsi merupakan salah satu ukuran
terbaik dalam penilaian hasil 1B, dan

merupakan persentase sapi betina yang

terdiagnosa bunting dibagi dengan jum lah

seluruh betina yang diinsem inasi.
Persentase betina yang mengalam i
kebuntingan adalah 96 % . Tingkat
kebuntingan di bawah 50 %

mengindikasikan rata-rata ternak tidak

produktifatau faktorlainnya.

M anajemen Produksi Peternak dan
Kemampuan Inseminator Di Kecam atan

Proppo

M anajemen reproduksi merupakan
m asalah yang krusial untuk keberlangsungan
hidup usaha peternakan sapi M adura.
M anajemen reproduksi yang baik,
diharapkan efisiensi reproduksi ternak sapi
juga akan lebih baik. Namun demikian,
walaupun manajemen wusaha ternak sapi
yang dilakukan sudah sangat baik, namun
tidak serta-m erta akan memberikan efisiensi
reproduksi yang baik pula. Tetapi dengan
manajemen pemeliharaan yang kurang
baik akan memberikan tingkat reproduksi
yang rendah terhadap usaha ternak sapi.
M anajemen reproduksi yang diterapkan oleh
peternak di Kecamatan Proppo merupakan
binaan langsung dari peneliti sendiri yang
bertugas sebagai inseminator selama 20
tahun dari Dinas Peternakan Kabupaten
Pamekasan. Pengalaman sebagai petugas IB
diwilayah Kecam atan proppo menghasilkan
data Laporan IB yang dilakukan selama
beberapa waktu terakhir yang dijadikan data
pada penyusunan penelitianini.

Prosedur pelayanan IB di Kecamatan
Proppo secara garis besarnya adalah:

1. Petani yang melaporkan ternaknya yang
lagi estrus pada siang hari (jam 02.00),
maka di lakukan IB pada jam 05.00 atau
malam harijam 07.00

2. Petani yang melaporkan pagi hari jam
06.00, maka pelaksanaan IB pada sore

harijam 04.00
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3. Petani melaporkan malam hari, maka
pelaksanaan Ib dilakukan pada pagi hari
jam 07.00-08.00

4. Jika petani yang melaporkan tanda-
tanda sapi mau kawin, tetapi sapi tidak
menunjukkan tanda-tanda birahi maka
IB tidak dilakukan.

5. Tanda-tanda birahi yang sering
ditem ukan adalah : sapi berbunyi terus
menerus, nafsu makan berkurang,
keluar lender dari alat kelamin betina
dan mencirikan 3A (Abang, Anget dan
Abu).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Service per conception (SC) sapi
M adura yang dikawinkan dengan sapi

Limousin hasilnyabagus.

Saran

Penelitian ini merupakan kerangka
dasar atau acuan yang berupa gambaran
deskriptif tentang S/C sapi M adura yang
dikawinkan dengan sapi Limousin di

Kecam atan Proppo Kabupaten Pamekasan.
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huruf Times New Roman fond 12.
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efisiendan inform atif serta

ditem patkan pada halam an terpisah

dengan naskah.
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kata.
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